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PELUANG PENGEMBANGAN TRANSPORTASI INTERMODA
DI PROPINSI LAMPUNG

Rahayu Sulistyorini

Staf Pengajar Fakultas Teknik Jurusan Sipil
Universitas Lampung

Abstrak

Kemajuan suatu bangsa dilihat dari kondisi transportasinya. Pepatah ini tidak asing lagi bagi kita, tetapi
femyata sulit untuk direalisasikan. Perkembangan teknologi dan informasi menuntut perkembangan di bidang
ransportasi. Dalam konteks perpindahan manusia dan barang perlu suatu sistem yang mengatur
pergerakannya agar efektif dan efisien dari asal ke tujuan dengan aman, nyaman, tepat waktu, ekonomis dan
sclamat. Istilah transportasi intermoda atau combined transport system diarahkan untuk mencapai efektifitas
dan efisiensi pergerakan tersebut. Propinsi Lampung sebagai gerbang pergerakan dari Pulau Jawa ke
Sumatera maupun sebaliknya kaya akan moda transportasi. Secara geografis letaknya strategis dengan
perkembangan tuntutan transportasi baik moda udara, moda Jalan dan kereta api maupun moda transportasi
faut serta sungainya. Potensi daerah ini sangat melimpah, mulai dari potensi pertanian, perkebunan,
perikanan, pariwisata, panas bumi serta potensi daerah lainnya yang cukup terkenal baik secara domestik
maupun internasional. Tentu saja hal ini membutuhkan sarana dan prasarana transportasi sebagai penunjang
%cgiatan distribusi hasil potensi alam tersebut. Terkait hal tersebut pemerintah daerah telah membuat
grogram perencanaan transportasi yang sebenarnya sangat menunjang perkembangan daerah dan potensi
yang ada. Namun perlu adanya sinergi dan keterpaduan antar perencanaan moda transportasi yang satu
dengan moda transportasi lainnya karena terbatasnya dana yang ada di pemerintah daerah maupun
pemerintah pusat. Perlu dikembangkan kerjasama antara pemerntah dengan swasta dalam mewujudkan
pengembangan transportasi antar moda di Propinsi Lampung. Makalah ini mencoba menggambarkan
peluang pengembangan transportasi antar moda di Propinsi Lampung dalam meningkatkan perekonomian
dan perkembangan daerah Propinsi Lampung. Permasalahan yang coba diangkat adalah waktu perjalanan
yang cukup lama dalam penyeberangan di Bakauheni, juga di jalan lintas yang ada karena adanya beban
Berlebih yang membebani jalan, juga kondisi Jalan yang rusak. Selain itu peluang moda transportasi lain
selain moda jalan, sebagai alternatif distribusi transportasi sehingga mengurangi beban moda jalan raya.
Diharapkan rekomendasi yang diusulkan dapat menjadi masukan bagi perbaikan sistem transportasi di
FProvinsi Lampung.

Keyword: Transportasi, Intermoda, Potensi Daerah

i. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

~ Pangsa pasar angkutan di Indonesia saat ini masih didominasi oleh jalan dengan 84,13%
- angkutan penumpang dan 90,34% angkutan barang per tahun. Pangsa angkutan laut masih
- sangat sedikit yaitu 1,76% per tahun untuk angkutan penumpang meskipun untuk angkutan
- Barang relative lebih besar dengan 7% per tahun. Idealnya, pangsa antar moda harus

- diseimbangkan sehingga intermodal externalities dalam bentuk ekoncmi biaya tinggi
- akibat kemacetan dan kerusakan jalan dapat diminimalkan. Transportasi aniarmoda adalah

fransportasi penumpang dan atau barang yang menggunakan lebih dari satu moda
- fransportasi dalam satu perjalanan yang berkesinambungan.

- Utilisasi jaringan jalur kereta api di Pulau Sumatera beragam, namun cenderung rendah.

- Dari total sekitar 1860 km Jalur kereta api yang ada di Sumatera hanya sekitar 1348 km

~ 172.47%) yang operasional. Jalur kereta api di Sumatera Selatan yang sebagian besar
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digunakan untuk angkutan batubara dengan volume angkutan 8-10 juta ton/tahun
merupakan salah satu jalur terpadat di Indonesia dan jalur ini menjadi sumber pendapatan
utama bagi PT. KAI (Persero). Lalu lintas kereta api pada jalur kereta api di Sumatera
(selain di Sumatera Selatan) umumnya hanya menggunakan sekitar 10-30 % dari kapasitas
terpasang. Peran moda kereta api di Pulau Sumatera untuk angkutan penumpang saat ini
masih sangat minim, yakni hanya sekitar 1,71% dan untuk barang hanya sekitar 0,62%.

Kondisi sistem transportasi yang efektif dan efisien belum bisa tercapai di Propinsi
Lampung. Selain jaringan jalan yang sebagian besar dalam kondisi rusak, sehingga
memperpanjang waktu perjalanan baik orang maupun barang, sistem transportasi di daerah
ni belum sinergis antar moda, baik moda darat, laut maupun udara. Sementara letak
geografis yang strategis menjadikan propinsi ini sebagai lintasan pergerakan baik dari Jawa
ke Sumatera maupun sebaliknya. Peningkatan taraf hidup dan perekonomian membuat
pergerakan yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. Dengan berbagai potensi yang
dimiliki seperti pertanian, perkebunan, perikanan, wisata, hasil hutan, panas bumi serta
beberapa potensi lainnya menuntut sarana dan prasarana transportasi yang memadai.
Permasalahan transportasi yang ada seperti kemacetan, kondisi jalan yang rusak, belum
optimalnya pelabuhan, bandar udara, jalan rel jika tidak segera dicarikan jalan keluar akan
menghambat pertumbuhan ekonomi dan perkembangan daerah. Produksi dari berbagai
potensi serta peluang ekonomi akan terhambat seperti distribusi barang terutama yang
mengharuskan sampai ke tujuan tepat waktu karena sifat tidak tahan lama barang tersebut,
peluang wisata bagi wisatawan terutama mancanegara, serta nilai waktu orang vyang
semakin tinggi. Makalah ini mecoba mensinergiskan program pemerintah yang sudah ada
dalam rencana pembangunan di Propinsi Lampung, potensi perekonomlan yang ada serta
kemungkinan pengembangan yang bisa dilakukan.

1.2 Tujuan

Makalah ini bertujuan memberi gambaran potensi pengembangan transportasi antar moda
di Propinsi Lampung berkaitan dengan usaha mempercepat pertumbuhan ekonomi dan
pengembangan potensi daerah yang ada. Peluang tersebut diselaraskan dengan rencana dan
program pembangunan dari pemerintah daerah dan instansi yang terkait dengan
transportasi dan perencanaan pembangunan di Propinsi Lampung

2. POTENSI DAERAH PROPINSI LAMPUNG

2.1 Penduduk dan Sumber Daya Manusia

Jumlah penduduk Provinsi Lampung pada tahun 2010 adalah 7,69 juta jiwa, merupakan
jumlah penduduk yang besar dengan daya beli yang cenderung meningkat, menjadikan
Provinsi Lampung sebagai daerah dengan pasar yang potensial. Jumlah penduduk usia
produktif sebanyak 5,25 juta jiwa dengan angkatan kerja sebesar 3,57 juta jiwa dan bukan
angkatan kerja sebesar 1,68 juta jiwa. Penduduk angkatan kerja meliputi penduduk yang
bekerja 3,31 juta jiwa dan pengangguran terbuka sebesar 255 ribu jiwa dengan Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) sebesar 68 persen. Pendapatan per kapita rata-rata Rp
13.950 juta, dengan PDRB mencapai Rp 107,28 Trilyun. (BPS, 2010)

2.2 Sumber Daya Alam

Provinsi Lampung adalah daerah yang kaya dengan potensi Sumber Daya Alam, baik yang
terbarukan maupun yang tidak terbarukan berupa hasil tambang dan mineral (Profil
Lampung, 2011).
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1) Di bidang pertanian, perkebunan, peternakan dan perikanan, misalnya. Luas lahan
persawahan di Provinsi Lampung sebesar 371.417 ha dengan tingkat produksi sebesar
2.13 juta ton padi. Produksi perkebunan sebesar 7,74 juta ton yang terdiri dari karet,
kopi, lada, kelapa, tebu, ubi rotan kayu, dan jagung.

Sejak abad ke-19 dan ke-20, kopi dan lada Lampung menjadi primadona dunia,
walaupun dengan minus infrastruktur dan kondisi sebagai tanah jajahan kolonial
Belanda, nama Lampung dikenal dunia sebagai salah satu produsen kopi dan lada dunia.
Saat ini produksi lada nasional sebanyak 27,56% disumbangkan dari Lampung.
Produksi gula memberikan kontribusi sebesar 37,7% dari dari total gula nasional.
Produksi tapioka sebesar 60% dari produksi nasional. Kopi robusta 26,12% dari
produksi nasional. Jagung 11,22%. Kopi 26,43%. Singkong 24,43%. Nanas kalengan
merupakan 26% pemasok kebutuhan dunia.

Sementara sektor perikanan mampu menghasilkan sebanyak 327.132,2 ton. Produksi
udang Lampung menyumbang 40% udang nasional. Lampung merupakan pengekspor
udang ke Amerika yang terbesar di Indonesia, serta pemasok ternak terbesar ke wilayvah
Banten dan Jabodetabek serta beberapa provinsi lainnya di Sumatera sebanyak icbih
dari 150.000 ekor sapi pertahunnya.

2) Luas kawasan hutan seluas 1,01 juta ha atau sekitar 30,43% dari luas provinsi yang
terdiri dari hutan lindung, hutan suaka alam, dan hutan wisata/taman nasionai v: <
mampu menghasilkan 228,5 ribu m3 yang terdiri dari kayu bulat, kayu gergajiar, <
kayu lapis. Sedangkan produksi hasil hutan non kayu mencapai 5,45 juta ton dariar
mata kucing, damar batu dan rotan lilin. Kabupaten Lampung Barat (Lambar)
menyimpan potensi besar getah Damar Mata Kucing (Shorea Javanica). 7ozl
pendapatan per tahunnya antara Rp 38- 39 miliar Selain itu dihasilkan arang 30.347 dan

rotan manau 3.000 batang.

3) Di bidang pertambangan, sumber daya mineral meliputi mineral logam, bahan galian
industri, bahan galian energi, dan bahan galian konstruksi. Bahan galian logam meliputi
emas, mangaan, bijih besi, dan pasir besi. Sementara itu bahan galian industrinya
berhasil memproduksi andesit sebanyak 1,98 miliar m?, felspar 389 juta m®, granit 590
juta m?® dan cadangan zeolit 2,14 juta m® dengan cadangan yang diprediksi 8 juta .
Sumber daya energi terbaru di Provinsi Lampung berupa panas bumi, air, serta bahan
bakar nabati yang berasal dari tebu, singkong, sawit, dan tanaman jarak. Dari total
cadangan sumber daya batubara (104,8 miliar ton) di Indonesia, sebesar 52,4 miliar ton
berada di Sumatera, dan sekitar 90 persen dari cadangan di Sumatera tersebut berada di
Sumatera bagian selatan, termasuk di Provinsi Lampung.

4) Potensi biomassa energi seperti panas bumi terletak di Kabupaten Tanggamus mencapai

300 MW, di Kabupaten Lampung Barat mencapai 300 MW, dan potensi ini yang telah

dieksplorasi oleh Pertamina sebesar 110 MW. Potensi air untuk pembangkit tenaga

listrik juga sangat besar. Pada SWS Way Semangka Upper tersedia kapasitas sebesar 78

MW dan telah dioperasikan oleh PTLA Besai dan PLTA Baru Tegi. Pada SWS Way

3 Semangka Lower dan Way Semung masing-masing tersedia potensi sebesar 76 MW
3 dan 2,6 MW.

~ 5) Sebagai daerah yang dinamis dan multietnik, dalam bidang pariwisata, Lampung -
mempunyai potensi besar untuk dapat menjual keberagaman etnik tersebut. Sebagai
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contoh para wisatawan tidak perlu ke Bali jika hanya menikmati budaya masyarakat
Bali, cukup dua jam dari Bandar Lampung ke arah Raman Utara di sana terdapat
profiling komunitas masyarakat Bali.

Di Provinsi Lampung terdapat lebih dari 150 objek pariwisata, selama ini belum digarap
secara maksimal.Potensi daerah areal pesisir yang panjangnya mencapai 220 Km yang
cocok menjadi kawasan surfing (selancar) terbaik kedua di dunia. Banyak potensi di
bidang pariwisata yang belum tergali.Daerah dengan potensi terbesar berada di daerah
pesisir Lampung di mana terdapat banyak gugusan pulau dan pantai sebagai wisata
perairan (bahari) dan olahraga air yaitu selancar, seperti Kabupaten Lampung Barat,
Lampung Selatan dan Tanggamus.Daerah daratan terdapat potensi pariwisata berupa
wisata budaya, agrowisata, air terjun, dan danau.

2.3 Kawasan Andalan Propinsi Lampung

Beberapa kawasan andalan di provinsi lampung menurut Perda Nomor 1 Tahun 2010

tentang RTRWP Lampung adalah sebagai berikut:

I. Kawasan Metropolitan Bandar Lampung, yang mencakup Kota Bandar Lampung dan
kecamatan di kabupaten lain yang berbatasan langsung dengan Kota Bandar Lampung.

2. Kawasan Agropolitan di Kabupaten Lampung Tengah, Kabupaten Tanggamus,
Kabupaten Lampung Barat, Kabupaten Lampung Selatan, Kabupaten Pringsewu,
Kabupaten Lampung Utara, Kabupaten Lampung Timur, Kabupaten Pesawaran,
Kabupaten Mesuji, Kabupaten Way Kanan, Kabupaten Tulang Bawang Barat dan
Kabupaten Tulang Bawang.

3. Kota Terpadu Mandiri (KTM) yang ada di Kabupaten Mesuji.

<. Kawasan Berikat tambak udang di Kabupaten Tulang Bawang dan Kabupaten Mesuji.

5. Kawasan Pelabuhan Terpadu Panjang di Kota Bandar Lampung termasuk di dalamnya
kegiatan industri.

6. Kawasan Agro Minapolitan di Kabupaten Lampung Barat, Lampung Selatan,
Kabupaten Lampung Tengah, dan Kabupaten Lampung Timur.

7. Kawasan Bakauheni sebagai pintu gerbang Sumatera dari arah Jawa.

8. Pusat Kegiatan Lokal yang akan dipromosikan menjadi Pusat Kegiatan

Wilayah/PKWp, yang mencakup Sukadana. Blambangan Umpu, Pringsewu, Gedong
Tataan, Bakauheni, Terbanggi Besar - Bandar Jaya - Gunung Sugih (Terbagus),
Mesuji dan Panaragan.

- Pengembangan kawasan olahraga terpadu di Kemiling (Kota Bandar Lampung).

10. Pusat pendidikan terpadu berbasis potensi lokal yang akan dikembangkan di
Kabupaten Lampung Tengah dan Kota Metro.

I1. Kawasan pusat perkantoran pemerintah Provinsi Lampung yang akan dipindahkan
keKecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan untuk mengurangi beban
spasial Kota Bandar Lampung yang sudah sangat padat dengan berbagai permasalahan
kota.

12. Kawasan Industri Lampung di Kec. Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan.

I53. Kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan dan Taman Nasional Way Kambas
merupakan tempat perlindungan keanekaragaman hayati dan aset nasional berupa
kawasan lindung yang ditetapkan bagi perlindungan ekosistem, flora dan fauna yang

3 hampir punah atau diperkirakan akan punah yang harus dilindungi dan dilestarikan.

14, Kebun Raya Liwa di Kabupaten Lampung Barat.

- 15, Kawasan Batutegi di Kabupaten Tanggamus.
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Selain itu berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 Tentang RTRWN dan

Perda No 1 Tahun 2010 tentang RTRWP Lampung, telah di tetapkan Pusat Kegiatan

Nasional dan Pusat Kegiatan Wilayah di Provinsi Lampung yang meliputi:

1. PKN adalah Bandar Lampung

2. PKW meliputi beberapa kota yaitu Kalianda, Metro, Liwa, Menggala, Kotabumi dan
Kota Agung

3. PKWP meliputi beberapa kota yaitu Sukadana, Blambangan Umpu, Bringsewu, Gedung
Tataan, Bakauheni, Terbaggi Besar-Bandar Jaya-Gunung Sugih (Terbagusj, Mesuji dan
Panaragan Jaya

4. Pusat Kegiatan Lokal yaitu Tanjung Bintang, Sidomulyo, Unit II Banjar Agung, Seputih
Banyak, Kalirejo, Way Jepara, Fajar Bulan, Labuhan Maringgai, Krui, Bukit Kemuning,
Wiralaga dan Wonosobo.

2.4 Potensi Strategis Propinsi Lampung

Posisi strategis Provinsi Lampung sebagai pintu gerbang Pulau Sumatera memiliki
“Economics Advantage” dengan keberadaan  Selat Sunda sebagai Sea Lines of
Communication (SLOC) sebagai jalur laut perdagangan internasional yang
menghubungkan Samudera Hindia dan Laut Cina Selatan. Selain itu sebagai jalur alternatif
bagi pelayaran di Selat Malaka. Pulau Jawa (Banten dan Jabotabek khususnya) sangat
tergantung dengan Prov Lampung, yang dapat dilihat antara lain dari:

1. Setiap hari 22.000 ton batu bara dari Bukit Asam dikirim dari pelabuhan Tarahan ke
PLTU Suryalaya.

2. Lebih dari 3.500 Kendaraan yang melalui penyeberangan Bakauheni — Merak per hari.

3. Setiap hari rata-rata 800 ton hasil pertanian, perkebunan dan kebutuhan pokok dari
Sumatera dikirim ke Jakarta (dan beberapa daerah di Jawa) melalui penyeberangan
Bakauheni — Merak.

4. Transportasi Darat dengan moda Kereta Api jurusan Bandarlampung — Palembang

dengan waktu tempuh selama + 6 jam dengan frekuensi 2 x per hari, Bus Lintas

Provinsi dan Travel Antar Kota

Transportasi Udara dengan penerbangan Bandar Lampung — Jakarta dengan waktu

tempuh + 35 menit, dengan frekuensi 16 flight perhari; Bandar Lampung — Batam, 3

flight seminggu dan Bandar Lampung — Bandung dan Bandar Lampung — Palembang

6 Flight seminggu

6. Transportasi Laut yaitu Bakauheni — Merak dengan Kapal Feri ro-ro, waktu
tempuhnya + 2 jam dan frekuensi 53 trips x sehari. Selain itu berupa Kapal Cepat
dengan waktu tempuh + 45 menit dan frekuensinya 25 trips (per hari)

7. Jumlah Kendaraan yang naik (menuju P. Jawa) mengalami pertumbuhan sebesar 11,85
% / Thn dan Jumlah Kendaraan yang turun (menuju P. Sumatera) mengalami
pertumbuhan 12,39 % / Thn.

8. Tingkat Pertumbuhan Kendaraan di Pelabuhan Penyeberangan Bakauheni — Merak
semakin meningkat Ditambah Oleh Gangguan Kondisi Cuaca, Terjadinya Antrian
(Kemacetan) sehingga Distribusi Logistik Nasional Terganggu

9. Laju Pertumbuhan Kendaraan Bermotor di Frovinsi Lampung Semakin bertambah

10. Kemampuan Pelayanan Pelabuhan Penyeberangan Sangat Terbatas dan Dipengaruhi
oleh Kondisi Alam dan Cuaca

11. Jumlah Jemaah hajiLampung tahun 2011 lalu berjumlah 6.334 orang dengan potensi
daftar tunggu telah mencapai lebih dari 20.000 orang. Hal ini memungkinkan
Lampung menjadi embarkasi/debarkasi sendiri dengan syarat kuota minimal 7.000
orang dan hal ini mensyaratkan adanya upgrading Bandara Radin Inten [ menjadi
Bandara Internasional.

EJI
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Pemerintah Provinsi Lampung telah mengembangkan beberapa program pembangunan di
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PROGRAM PEMBANGUNAN PEMERINTAH PROPINSI LAMPUNG

bidang infrastruktur yang meliputi:

E

bbbl

Pengembangan Bandara Radin Inten I menjadi Bandara Internasional serta menjadi

Bandara Embarkasi/Debarkasi Haji
Pengembangan Jalur Kereta Api Sumatera
Pengembangan Jalur Kereta Api PTBA (Bukit Asam)
Pengembangan Jalur Kereta Api Bakauheni-Tarahan (Short Cut100 km)
Pengembangan Jalur Kereta api perkotaan yang meliputi:
Jalur Kereta api Tanjung Karang-Pringsewu
Jalur Kereta api Tanjung Karang-Metro-Sukadana

a.
b.
c. Jalur Kereta api Bandar Lampung (Rejosari-Tarahan)
d.

Jalur Kereta Api Kargo Terbanggi Besar-Menggala-Mesuji
Pembangunan Jalan Tol Bakauheni-Terbanggi Besar 145 km
Pengembangan kawasan Kota Baru Lampung
Pengembangan Bandara Pekon Serai
Pembangunan Terminal Agribbisnis

. Pengembangan Lanud AD Gatot Subroto

. Pengembangan Kawasan Industri Lampung

. Pengembangan kawasan kaki jembatan selat sunda

. Pengembangan Dermaga Wiralaga, Rawa Jitu dan Dente Teladas

. Pengembangan Pelabuhan Maringgai, Panjang, Batu Balai, Bengkunat dan Krui
. Pengembangan infrastruktur pembangkit listrik (air, batubara dan panas bumi)
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Gambar 1. Rencana Pengembangan Transportasi di Propinsi Lampung
Sumber: Bappeda Provinsi Lampung, 2011
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3.1. Pengembangan Sistem Perkeretaapian

Angkutan kereta api merupakan salah satu jawaban pemenuhan kebutuhan angkutan
massal penumpang dan barang. Dasar Pemikiran perlunya dikembangkan infrastruktur
angkutan kereta api adalah:

«  Antisipasi Pembangunan Jembatan Selat Sunda dan Jalan Tol

«  Antisipasi Pesatnya Pertumbuhan Ekonomi Wilayah Sumatera dsk serta sebagai
persiapan menghadapi pasar bebas (Asean-China (ACFTA 2010), Asia — Fasifik dll.

«  Mendukung terwujudnya Trans Asean Railways & Sumatera Rail Ways

«  Jalur rel KA eksisting yang menuju pelabuhan batubara masih melintasi pusat kota
(Bandar Lampung)

«  Tingkat kemacetan lalulintas dalam kota akibat perlintasan sebidang semakin parah
ditambah dengan pertambahan jumlah kendaraan yang tidak sebanding dengan
penambahan ruas jalan

- Kerusakan jalan akibat over loaded kendaraan dan kemacetan lalu lintas dalam kota
mengakibatkan pemborosan energy bahan bakar dan biaya eksternalitas tinggi

»  Meningkatkan efisiensi angkutan barang (semen, batubara, dll)

- Antisipasi perkembangan mobilitas penduduk perkotaan dengan menyediakan sarana
angkutan masal (mass rapid transit)

«  Antisipasi perkembangan wilayah industri di bagian utara-timur Provinsi Lampung
(Lampung Tengah, Tulang Bawang, Mesuji, dan sekitarnya)

Beberapa konsep intermoda dari pengembangan perkeretaapian di Propinsi Lampung
adalah sebagai berikut:

Pengembangan Jalur Kereta Api Bakauheni km 3 (tarahan) (100 km) merupakan antisipasi
rencana pembangunan JSS sehingga ketika di bangun maka akan menjadi koneksi antar
Koridor Sumatera dan Jawa termasuk di dalamnya Jalan Tol, Kereta Api, Listrik,
Telekomunikasi dan Air Bersih. Rencana ini merupakan parsial dari Trans-Sumatera
Railway (dari Lampung sampai Aceh).

Sedangkan beberapa rencana pengembangan jalur kereta api di perkotaan adalah untuk
mengurangi beban lalu lintas jalan serta untuk mendukung penciptaan moda angkutan
massal yang efektif dan efesien. Dengan adanya Jalur Kereta ini diharapkan akan
menciptakan pusat-pusat pertumbuhan baru di wilayah Provinsi Lampung.

Pengembangan Jalur Kereta Api angkutan barang Shortcut Rejosari-Tarahan (26 km) juga
merupakan bagian dari Sumatera railway, namun tidak masuk kota. Rencana ini ditujukan
untuk mengurangi kemacetan lalu lintas di Kota Bandar Lampung akibat adanya lintasan
sebidang dan mengurangi tingkat kecelakaan lalu lintas, serta meningkatkan efesiensi
angkutan batubara dan kargo. Jalur Kereta Api ini merupakan jalur lingkar luar kota
Bandar Lampung dan direncanakan berupa double track dengan lahan 30 x 2,3 km.

Pengembangan Kereta Api Kargo Terbanggi Besar — Unit [1-Sp. Pematang Mesuji
(100km)

ditujukan untuk mengurangi beban angkutan jalan pada koridor tengah dan koridor timur
serta untuk meningkatkan efektifitas angkutan komoditi perkeburan utama di Provinsi
Lampung mulai dari Mesuji sampai Kabupaten Lampung Tengah. Nantinya jalur ini akan
melalui gudang stok pada pabrik pengolahan serta akan di bangun juga dry port di
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Kawasan Terbanggi Besar langsung menuju Pelabuhan Internasional Panjang yang
rencananya nanti akan dikembangkan sampai Mesuji. Rencana lain adalah pembangunan
Dry Port di Terbanggi dan Panjang sebagai integrasi antar moda baik darat maupun laut,
merupakan antisipasi perkembangan wilayah industri di bagian Utara-Timur Provinsi
Lampung

3.2. Pengembangan Jaringan Jalan

Koridor utama di Propinsi Lampung terbagi menjadi tiga koridor:

1. Koridor Timur sepanjang 289,57 km, melintas dari Bakauheni-Bandar Lampung-
Bandar Jaya-Menggala-Pematang Panggang-Batas Sumsel

2. Koridor Tengah sepanjang 318,95 km, melintas dari Bakauheni-Bandar Lampung-
Bandar Jaya-Kota Bumi-Bukit Kemuning-Blambangan Umpu-Batas Sumsel

3. Koridor Barat sepanjang 430,33 km, melintas dari Bakauheni-Bandar Lampung-
Bandar Jaya-Kota Bumi-Bukit Kemuning-Liwa-Krui-Pugung Tampak-Batas
Bengkulu

Pengembangan jaringan jalan yang terkait konsep intermoda serta pengembangan potensi
daerah adalah pengembangan Jalan Toll Bakauheni-Terbanggi Besar (145 km). Hasil
Survey volume lalulintas tahun 2006 sebanyak 8.245 s.d 24.666 kendaraan per hari melalui
Bakauheni — Terbanggi Besar dan meningkat sampai dengan 106.379 kendaraan per hari
pada tahun 2039. Skenario pembangunan yang dilakukan adalah:

«  Seksi Bandar Lampung-Terbanggi Besar (60 km) pembangunan dilakukan oleh Bukit
Asam Trans Pasific Railways. Sehingga jalan tol akan sejajar dengan trase KA
Baturaja. Konstruksinya dilakukan oleh BUMN

«  Seksi Bandar Lampung-Bakauheni (90 km) pembebasan lahan dilakukan oleh
pemerintah daerah (prop, kab lampung selatan, serta kabupaten/kota lain) sebagai
share saham dan konstruksi dilakukan oleh BUMN

Ke depannya nanti akan dilakukan sampai Pematang Panggang, terhubung dengan
Sumatera Selatan selanjutnya sampai Sumatera Utara dan Aceh dan merupakan bagian dari
rencana Trans Asean Highway.

3.3. Pengembangan Jaringan Transportasi Sungai dan Penyebcrangan serta Transportasi
Laut

Melihat tingginya potensi angkutan sungai yang ada di Provinsi Lampung, maka
Pemerintah Provinsi Lampung sudah merencanakan pembangunan beberapa fasilitas vang
menunjang pelayaran angkutan sungai. Hal ini dilakukan untuk mengalihkan beban
mobilitas angkutan barang dan orang yang sudah tidak mungkin dapat diatasi oleh
angkutan jalan terlebih pada daerah otonomi baru ataupun daerah terpencil.

Pelabuhan Panjang merupakan pintu. gerbang perkembangan perekonomian di Lampung.
Segala macam komoditas keluar masuk Provinsi Lampung melalui pelabuhan ini.
Pelabuhan Panjang diorientasikan sebagai pelabuhan pelayanan kelas dunia, yaitu menjadi
Pelabuhan Internasional. Kedalaman lautnya cukup serta letaknya strategis untuk
dikembangkan menjadi pelabuhan internasional. Untuk jangka menengah dan panjangnya
adalah perluasan lahan pelabuhan di desa Sebalang. Sebagai dermaga laut, Pelabuhen
Panjang dengan kedalaman kolam pelabuhan 18 m sangat potensial untuk mendukung
MP3EI sebagai konektifitas eksternal mengingat potensi pertanian/perkebunan dan sumber
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daya alam. Untuk mewujudkan pemanfaatan lahan Sebalang di Pelabuhan Panjang
tersebut, pemerintah provinsi berencana mengajak investor swasta pemilik tambang
batubara agar terjamin pasokan batubara di areal Sebalang. Pengembangan yang dilakukan
adalah modernisasi Pelabuhan Panjang serta pengintegrasian dengan jaringan Kereta api.
Selain itu pengembangan lainnya adalah rencana pembangunan lanjutan BatuBalai
Kecamatan Kota Agung Timur, Tanggamus. Dengan adanya pelabuhan ini aktivitas
perekonomian masyarakat Tanggamus dan sekitarnya bisa lebih baik karena proses jual
beli dan pengiriman produk hasil industri bisa lebih mudah, terutama hasil pertanian,
perkebunan dan pertambangan. Pelabuhan ini juga merupakan alternatif pelabuhan asdp
pasca pembangunan JSS (Jembatan Selat Sunda).

4. Konektivitas Jaringan Transportasi Intermoda

Peningkatan pertumbuhan ekonomi memerlukan transportasi yang efisien, efektif dan
terpadu sehingga produk atau potensi daerah dapat terdistribusikan dan terfasilitasi sampai
ke pasar baik regional, nasional maupun internasional. Konektivitas ini tergambarkan
dalam prasarana transportasi dalam bentuk ruas baik jalan, jalur kereta api, maupun simpul

transportasi berupa terminal, stasiun kereta api, dermaga atau pelabuhan serta bandara.

4.1 Jaringan Transportasi Intermoda di Koridor Barat

Korider Berat

R

Gambar 2. Rencana Pengembangan Transportasi Intermoda di Koridor Barat

Konektivitas koridor barat ini di mulai dengan potcasi wilayah sekitar koridor barat
Propinsi Lampung berupa hasil perkebunan berupa damar didaerah sekitar krui yang
terkoneksi dengan pelabuhan krui, kakao di Tanggamus yang terkoneksi dengan Pelabuhan
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Batu Balai, hasil perikanan di selat sunda yang terkoneksi dengan dermaga Bengkunat.
potensi padi, kakao, pisang di Pesawaran melalui gedong tataan dan padang cermin di
distribusikan ke bandar lampung lalu melalui terminal agribisnis dipasarkan di Jakarta dan
melalui Pelabuhan Panjang di ekspor ke Jepang maupun Timur Tengah. Produk
perkebunan kelapa dalam, kopi dan lada dari Tanggamus di distribusikan ke pusat
pengumpul Kota Agung. Demikian juga dengan produk peternakan sapi dan kambing. Dari
Kota Agung di bawa ke Bandar Lampung dan melalui Pelabuhan Panjang di bawa ke
pemasaran baik yang ada di Pulau Jawa maupun daerah lain di Indonesia maupun yang
diekspor ke luar negeri seperti Amerika, Jepang, Timur Tengah dan Eropa. Melihat
perkembangan produksi baik pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan, pariwisata
yang sangat potensial di Lampung Barat, pengembangan infrastruktur yang diusulkan
adalah pengembangan pelabuhan. Prioritas bisa ditujukan kepada dua pelabuhan yang bisa
dikembangkan seperti Pelabuhan di Bengkunat dan Pelabuhan di Kota Agung. Termasuk
memikirkan tempat pengolahan produk-produk tersebut seperti pengemasan udane.
pengolahan kopi, lada, damar, kelapa sehingga menghemat biaya transportasi yang selama
ini mengharuskan melalui Bandar Lampung dari Kota Agung.

4.2 Jaringan Transportasi Intermoda di Koridor Tengah

Gambear 3. Rencana Pengembangan Transportasi [ntermoda

Produk hasil bumi dari LLampung Timur berupa pisang, kelapa. s
jepara, selanjutnya dibawa ke pusat pengolahannya di Bandar L
feeder Simpang Sribawono-Ir. Sutami maupun melalui :
Beberapa ruas jalan yang harus ditingkatkan diantaranya adalah S
Aji; Jabung-Asahan; Asahan-Kota Dalam; Bergen-Pugung
Dengan produk hasil pertanian dari Lampung Timur maupus &
berskala dunia seperti Way Kambas, maka pengembangas &
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Labuhan Maringgai akan menunjang percepatan pertumbuhan perekonomian di Provinsi
Lampung dibandingkan jika harus melalui Bandar Lampung terlebih dahulu. Rencana
pengembangan jalur Kereta Api Sumatera yang melalui Tanjung Bintang-Sukadana juga
akan sangat membantu distribusi angkutan barang hasil bumi dari Lampung Timur menuju
daerah lainnya di dalam wilayah Propinsi maupun di Luar Propinsi Lampung seperti
Sumatera Selatan maupun Jawa melalui Pelabuhan Panjang.

4.3. Jaringan Transportasi Intermoda di Koridor Timur

Produk pertanian dan perkebunan berupa ubi kayu serta karet diolah di Panaragan melalui
beberapa ruas jalan seperti Sp. Tujok - Negara Ratu (36,25 km); sp unit VII-Gd. Ay (30
km); Sp. Penawar-Gd. Aji Baru (20,3 km); Sp. Mesuji-Mesuji (14,25 km): Gd. Aji Baru-
Rawa Jitu (40,75) serta Asahan-Kota Dalam (29,95 km). Dari Panaragan disalurkan ke
Menggala melalui ruas jalan Bujung Tenuk-Menggala. Selain itu produksi pertanian dan
perkebunan juga diangkut melalui jalan dari Menggala menuju Terbange: Besar
Direncanakan dibangun jalur kereta kargo dari Menggala sampai Gununz Suzih
menyambung di Gunung Sugih dengan jalur kereta eksisting. Jika ini terlaksans mala
angkutan produk hasil pertanian dan perkebunan tidak akan membebani jaringan falan Son
bisa menggunakan angkutan kereta api barang. Dari Gunung Sugih. produk-pmadas =0
dapat diangkut sampai pelabuhan panjang melalui Bandar Lampung menggunaias win
kereta api eksisting. Alternatif jalur lain adalah dari Terbanggi besar diangkus &= fevnat
terpadu rejosari. Kemudian melalui rencana shortcut jalan kereta api di amghas mess o
pelabuhan Panjang maupun langsung menuju pelabuhan Bakauheni. Dari dus peiaie s
ini produk dipasarkan ke daerah lain di Indonesia maupun diekspor ke negars-sesss =

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Pangsa pasar angkutan di Indonesia saat ini masih didominasi oleh jalan Semsss
angkutan penumpang dan 90,34% angkutan barang per tahun. Pangsa angk- ‘
sangat sedikit yaitu 1,76% per tahun untuk angkutan penumpang meskipun
barang relative lebih besar dengan 7% per tahun. Idealnya, pangsa amiar =%
diseimbangkan sehingga intermodal externalities dalam bentuk ekonoms
akibat kemacetan dan kerusakan jalan dapat diminimalkan.

Peningkatan pertumbuhan ekonomi memerlukan transportasi yang eﬁsn,
terpadu sehingga produk atau potensi daerah dapat terdistribusikan dan te
ke pasar baik regional, nasional maupun internasional. Konektivitas @i
dalam prasarana transportasi dalam bentuk ruas baik jalan, jalur kereta api.
transportasi berupa terminal, stasiun kereta api, dermaga atau pelabuhan sem= Sas

Pengembangan Jalur Kereta Api merupakan antisipasi rencana pembang
merupakan parsial dari Trans-Sumatera Railway (dari Lampung sampal AC
rencana pengembangan jalur kereta api di perkotaan adalah untuk men; 3
lintas jalan serta untuk mendukung penciptaan moda angkutan masml n
efesien serta menciptakan pusat-pusat pertumbuhan baru di wilayah Provimss L=



Seminar Nasional Peranan Infrastruktur Dalam Pengembangan Wilayah, Magister Teknik Sipil UNILA
Bandar Lampung, 3 Mei 2012 :

5.2 Saran

e Pengkajian dan penyiapan perumusan kebijakan perencanaan pembangunan
Jaringan Infrastruktur Transportasi darat, laut, udara dan sungai secara terpadu di
Propinsi Lampung sudah perlu dilaksanakan, termasuk di lingkungan provinsi dan
kabupaten ;

e Diperlukan kerjasama dengan pihak ketiga maupun pihak lain dalam perencanaan
pembangunan dan penganggaran Jaringan Infrastruktur TranspoErtasi darat, laut.
udara dan sungai secara terpadu;

e Dalam penetapan lokasi transshipment, pemerintah perlu mencari pendekatan
alternatif seperti pendekatan tata ruang sehingga kepentingan daerah, nasional serta
dunia usaha dapat dijembatani.

e Pembiayaan sistem transportasi intermoda membutuhkan pembiayaan kreatif

sehingga berbagai inisiatif pengembangan transportasi intermoda dapat
dilaksanakan.
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